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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang konsep 

energi bunyi dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme di 

kelas IV SDN Pontang 1, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut, 

pembelajaran pada konsep energi bunyi mengalami peningkatan dengan 

menggunakan model pembelajaran konstruktivisme. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah  1,65 kategori cukup (C), 

pada siklus II meningkat menjadi baik (B) dengan nilai 2,29 dan pada siklus 

III nilainya adalah 3,40 dengan kategori amat baik (A).  Ativitas guru pun 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata 

aktivitas guru adalah 1,42 kategori cukup (C), pada siklus II mengalami 

peningktan yaitu 2,37 dengan kategori baik (B), dan pada siklus III mengalami 

peningkatan yang baik yaitu 3,65 dengan kategori amat baik (A). 

Peningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru berakibat positif 

pada hasil belajar, hasilnya siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 

34,88, pada siklus II meningkat menjadi 59,04, dan pada siklus III adalah 

84,68.  Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap 

konsep energi.  
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Simpulan dari uriaan diatas bahwa model pembelajaran konstruktivisme 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dan guru  pada konsep energi bunyi di 

kelas IV SDN Pontang 1. Pada saat proses pembelajaran terjadi timbal balik 

antara siswa dengan guru, terciptanya konsisi yang aktif dengan menggali 

konsepsi awal yang dimiliki siswa dan mencakup empat aspek-aspek 

konstruktivisme yaitu, apersepsi, eksplorasi, diskusi dan pengenalan konsep, 

serta pengembanagn dan aplikasi.  Dengan meningkatnya nilai rata-rata 

aktivitas siswa dan guru maka berpengaruh pada nilai rata-rata hasil belajar 

siswa yang hasilnya pun meningkat setiap siklusnya. Selain itu juga ada 

beberapa hal yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Siswa dapat mengungkapkan konsepsi awal yang ada di pikirannya tanpa 

rasa canggung. 

2. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang sangat bermakan, diantaranya 

pengalaman sosial diantaranya kerja kelomok 

3. Pembelajaran tidak terpaku lagi dari buku dan tidak hanya menggunakan 

metode ceramah saja. 

4. Praktikum selama kegiatan penelitian membuat siswa merasa lebih senang. 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian tersebut diatas, penulis 

merekomendasikan: 

1. Untuk Guru Kelas 

Agar dapat memanfaatkan model konstruktivisme untuk diterapkan 

pada materi yang lain, karena pembelajaran yang bertumpu pada 
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pengetahuan awal siswa, sehingga siswa lebih akitif. Dan guru hendaknya 

dapat menggunakan model pembelajaran konstruktivisme ini, dengan 

mempertimbangkan suatu modifikasi tertentu sesuai dengan sisfat dan 

karakteristik keilmuannya, terutama guru yang mengalami kesulitan dalam 

membangkitkan semangat dan antusiasme belajar dapat beralih kepada 

model pembelajaran ini. 

2. Untuk KKG 

Melalui pengawas TK SD diharapkan dapat mensosialisasikan hasil 

penelitian ini. Dengan mempublikasikan penelitian ini kepada para guru 

melalui kegiatan KKG. Diharapkan para guru menerapkan  model 

pembelajaran konstruktivisme pada konsep energi bunyi pada proses 

KBM. 

3. Untuk Kepala Sekolah  

Kepala Sekolah hendaknya memmfasilitasi dan mendukung setiap 

proses pembelajaran yang dilakuakan guru apabila pembelajaran itu dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dan Kepala Sekolah juga 

harus selalu membimbing, mengarahkan dan memantau kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Sebagai rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya bahwa 

model konstruktivisme ini dapat meningkatkan aktivitas siswa dan guru, 

serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 


